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SUMMARY 

SISKA SEPTI MEILANI PUTRI. Observation Growth For Spider Lily 

(Hymenocallis littoralis) In The Road Median Under Light Rail Transit (LRT) P-

244 to P-306 Palembang City (Supervised by L.N. SULISTYANINGSIH). 

 

Spider lily plants (Hymenocallis littoralis) are one of the plants that adorn 

the green belt of the road under the Light Rail Transit (LRT). This observation aims 

to determine the growth of spider lily plants (Hymenocallis littoralis) on the median 

road under the Light Rail Transit (LRT). Observations were made from August to 

October 2023 in the median of the road under the Light Rail Transit (LRT) on Jalan 

Kol. H. Burlian, with three vegetation observation points, namely LRT 1) under 

LRT P-244 to P-245 with coordinates (2°55'45.4 "S 104°42'58. 8 "E), LRT 2) under 

LRT P-294 to P-295 with coordinates (2°56'24.9 "S 104°43'24.3 "E), and LRT 3) 

under LRT P-306 to Punti Kayu LRT station with coordinates (2°56'25.8 "S 

104°43'25.0 "E), Palembang City, South Sumatra Province. The method used in 

this research is observation obtained from field observations. In this observation, 

plant growth included plant height, leaf greenness, number of leaves, and plants that 

grow flowers. The parameters of environmental conditions at the observation 

location observed were light intensity, temperature, humidity, and the number of 

vehicles passing through the observation area. The results showed that LRT 3 (P-

306) located under the Punti Kayu LRT station with a shade level of 75% had a 

good growth rate compared to other locations. This is evidenced by the highest 

mean value of observations on the parameters of plant height, number of leaves, 

and flowering plants under LRT 3 (P-306).  
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RINGKASAN 

 

 
SISKA SEPTI MEILANI PUTRI. Observasi Pertumbuhan Tanaman Bakung 

(Hymenocallis littoralis) Pada Median Jalan Di Bawah Jalur Light Rail Transit 

(LRT) P-244 Sampai P-306 Kota Palembang (Supervised by L.N. 

SULISTYANINGSIH). 

 

Tanaman bakung (Hymenocallis littoralis) merupakan salah satu tanaman 

yang banyak menghiasi jalur hijau jalan bawah Light Rail Transit (LRT). 

Pengamatan ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan tanaman bakung 

(Hymenocallis littoralis) pada median jalan bawah Light Rail Transit (LRT). 

Pengamatan dilakukan pada bulan Agustus sampai Oktober 2023 di median jalan 

bawah Light Rail Transit (LRT) di Jalan Kol. H. Burlian,  dengan tiga titik 

pengamatan vegetasi yaitu LRT 1) di bawah LRT P-244 sampai P-245 dengan titik 

koordinat (2°55'45.4"S 104°42'58.8"E), LRT 2) di bawah LRT P-294 sampai P-295 

dengan titik koordinat (2°56'24.9"S 104°43'24.3"E), dan LRT 3) di bawah LRT P-

306 sampai stasiun LRT Punti Kayu dengan titik koordinat (2°56'25.8"S 

104°43'25.0"E), Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan. Metode yang 

digunakan pada penelitian ini adalah observasi yang diperoleh dari pengamatan di 

lapangan. Pada pengamatan ini pertumbuhan tanaman yang diantaranya tinggi 

tanaman, tingkat kehijauan daun, jumlah daun, dan tanaman yang tumbuh bunga. 

Parameter kondisi lingkungan pada lokasi pengamatan yang diamati yaitu intensitas 

cahaya, suhu, kelembaban, dan jumlah kendaraan yang melintas pada areal 

pengamatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LRT 3 (P-306) yang berada di 

bawah stasiun LRT Punti Kayu dengan tingkat naungan 75% memiliki laju 

pertumbuhan yang baik dibandingkan dengan lokasi lainnya. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai rerata pengamatan tertinggi pada parameter tinggi tanaman, jumlah 

daun, dan tanaman berbunga berada di bawah LRT 3 (P-306).  

 

Kata Kunci: Tanaman Bakung, Light Rail Transit, Naungan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang  

Ruang terbuka hijau (RTH) merupakan ruang terbuka bervegetasi yang 

berada di kawasan perkotaan yang mempunyai fungsi antara lain sebagai area 

rekreasi, sosial budaya, estetika, fisik kota, ekologis dan memiliki nilai ekonomis 

yang cukup tinggi bagi manusia maupun bagi pengembangan kota (Setyanu et al., 

2017). Ruang Terbuka Hijau (RTH) merupakan salah satu contoh dari pemanfaatan 

lahan di perkotaan sebagai taman median jalan di bawah Light Rail Transit (LRT). 

LRT Sumatera Selatan pertama kali beroperasi pada Asian Games 2018 yang 

membentang sepanjang 24,5 km dan memiliki 13 stasiun (Fatimah, 2021). Ruang-

ruang di bawah jalur LRT antara tiang-tiang penyangga konstruksi merupakan 

ruang terbuka hijau yang memperindah kota, karena ditanami oleh berbagai jenis 

tanaman, salah satunya adalah tanaman bakung (Hymenocallis littoralis). 

Hymenocallis littoralis atau yang lebih dikenal sebagai tanaman bakung 

merupakan tanaman berumbi dengan daun berwarna hijau mengkilap, bunganya 

berbentuk unik, harum, berwarna putih dan memiliki enam benang sari yang tegak 

dengan serbuk sari berwarna jingga, serta memiliki sebuah putik yang terletak pada 

tengah bunga (Singh dan Saxena, 2017). Menurut Lestari et al., (2013) tanaman 

bakung memiliki kemampuan untuk menyerap racun (polutan) dan CO2 di udara, 

serta menghasilkan oksigen sehingga udara menjadi lebih segar, dan merefleksikan 

atau mengurangi panas matahari sehingga memberikan keserasian lingkungan kota 

yang nyaman, indah dan bersih. Keindahan bunga bakung menjadikan tanaman ini 

sering ditanam di taman-taman kota salah satunya ruang-ruang di bawah jalur LRT. 

Tanaman bakung (Hymenocallis littoralis) kerap dijadikan pilihan sebagai 

tanaman hias yang ditanam di taman. Hal ini disebabkan oleh tanaman bakung yang 

memiliki bunga yang indah dan memiliki karakteristik tahan kering (Wulandari et 

al., 2017). Bakung mampu bertahan hidup pada tanah dengan sirkulasi air yang 

rendah seperti di median jalan. Selain itu, bakung memiliki daun lebar dan rimbun 

yang dapat menghalau silau cahaya lampu kendaraan serta polusi udara di pinggir 

jalan (Azizah dan Fida, 2018). Ukuran tanaman bakung yang tidak terlalu besar 
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juga mendukung penanamannya di median sepanjang jalan raya. Median jalan 

merupakan habitat yang cocok bagi bakung karena tahan terhadap berbagai kondisi 

tanah dan mampu tumbuh subur dengan perawatan sedikit. Dengan segala 

keunggulan tersebut, bakung kerap dijadikan tanaman pilihan untuk menghiasi 

median jalan perkotaan. 

Tanaman bakung yang dijumpai menghiasi area di bawah LRT sebagai 

tanaman hias di jalur hijau memiliki berbagai kondisi pertumbuhan yang berbeda 

dan tingkat intenstitas cahaya yang beragam, disebabkan oleh perbedaan naungan. 

Naungan akan mempengaruhi pertumbuhan tanaman karena mengatur jumlah 

intensitas cahaya matahari yang diterima oleh tanaman sehingga dapat mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Utama, 2022). Semakin tinggi tingkat 

naungan, suhu udara, suhu tanah dan intensitas cahaya semakin rendah, akan tetapi 

kelembaban udara semakin meningkat. Tanaman yang ternaungi akan mendapatkan 

dampak berupa penurunan suhu udara, suhu tanah, dan intensitas sinar matahari 

yang menerpanya. Kondisi ini terjadi karena naungan dapat membatasi masuknya 

sinar matahari langsung ke tanah maupun bagian atas tanaman. Suhu udara dan 

tanah yang lebih rendah mampu mengurangi stress panas bagi tanaman (Hamdani, 

2009). 

Bersdasarkan uraian di atas maka akan dilakukan observasi untuk 

mengetahui pertumbuhan tanaman bakung (Hymenocallis littoralis) yang berada di 

median jalan di bawah LRT. 

 

1.2.  Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan tanaman bakung  

(Hymenocallis littoralis) pada median jalan di bawah jalur Light Rail Transit 

(LRT). 

 

1.3.   Hipotesis 

Diduga tanaman bakung (Hymenocallis littoralis) yang ditanam dibawah 

naungan stasiun LRT memiliki toleransi yang cukup dan menghasilkan 

pertumbuhan yang baik. 
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